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ABSTRAK

Arsyillah Mughni Rahmi (M11116350). Pemanfaatan dan Kontribusi Kemiri
(Aleurites moluccana) Terhadap Pendapatan Petani di Kelurahan Kahu
Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) dewasa ini dapat memiliki nilai ekonomi yang
lebih besar dari hasil hutan kayu, mengingat komoditas dari HHBK sangat beragam.
Tanaman kemiri (Aleurites moluccana) merupakan salah satu komoditas HHBK
yang memiliki nilai ekonomis yang cukup untuk menambah pendapatan bagi para
masyarakat sekitar hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
dan kontribusi usaha kemiri terhadap pendapatan usahatani petani di Kelurahan
Kahu Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Kegunaan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dan arahan untuk petani kemiri khususnya di
Kelurahan Kahu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 di
Kelurahan Kahu Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Data yang dikumpulkan
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari identitas responden,
kondisi usahatani kemiri, tanaman selain kemiri, pemanfaatan tanaman kemiri,
harga penjualan kemiri, pendapatan selain kemiri, serta biaya-biaya yang
dikeluarkan (meliputi upah pekerja dan harga alat) selama pengelolaan kemiri. Data
sekunder berupa data yang diperoleh melalui penelusuran pustaka dari berbagai
hasil penelitian, literasi buku, data-data dan temuan dari instansi terkait, termasuk
kondisi umum wilayah serta informasi lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan kemiri di Kelurahan Kahu antara
lain buah kemiri sebagai bahan rempah-rempah dan kulit kemiri sebagai bahan
bakar. Adapun kontribusi yang diberikan oleh usaha kemiri (Aleurites moluccana)
terhadap pendapatan usahatani petani di Kelurahan Kahu adalah 46% atau sebesar
Rp216.333.749,- per tahun.

Kata Kunci : HHBK, Pemanfaatan, Kontribusi, Kemiri, Pendapatan, Usahatani
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) dewasa ini dapat memiliki nilai ekonomi
yang lebih besar dari hasil hutan kayu, mengingat komoditas dari HHBK sangat
beragam. Menurut Pohan dkk (2013), selain memiliki nilai ekonomi yang jauh lebih
besar dari kayu, pemungutan HHBK tidak menyebabkan kerusakan hutan, sehingga
tidak akan mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi dan nilai jasa dari hutan.
Kontribusi HHBK terhadap kehidupan masyarakat hutan selain sangat berarti
secara ekonomi juga lebih merata dibandingkan dengan kayu dari segi distribusi
pendapatan, karena yang dapat mengelola kayu hanya masyarakat tertentu saja.
Komoditas HHBK merupakan sumberdaya mata pencaharian bagi masyarakat
sekitar hutan. Pemanfaatan HHBK menjadi salah satu aspek penting dalam
meminimalisir ketergantungan masyarakat yang berada disekitar hutan terhadap
penggunaan kayu, sehingga fungsi hutan sebagai penyerap CO2 dan penghasil O2
dapat berfungsi secara optimal.

Tanaman kemiri (Aleurites moluccana) merupakan salah satu komoditas
HHBK yang memiliki nilai ekonomis yang cukup untuk menambah pendapatan
bagi para masyarakat sekitar hutan. Kemiri memiliki berbagai macam cara untuk
dimanfaatkan seperti pemanfaatannya yang bisa langsung dipasarkan dan dapat
pula diolah terlebih dahulu sebelum dipasarkan, seperti minyak kemiri. Tanaman
ini tidak hanya menghasilkan minyak kemiri saja. Hampir semua bagian dari
tanaman kemiri yakni mulai dari akar, batang, daun dan biji dapat dimanfaatkan.
Bagian-bagian tanaman kemiri dapat dijadikan sebagai bahan obat-obatan, bahan
penyedap makanan/bumbu dapur, bahkan dapat dijadikan sebagai bahan
kecantikan, yang mana produk-produk tersebut tentunya sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Anwar dkk (2014) menyebutkan bahwa kemiri tergolong dalam
tumbuhan fast growing sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
dipanen dan tidak begitu banyak menuntut persyaratan tempat tumbuh.

Di Sulawesi Selatan, HHBK telah dimanfaatkan dan dikomersilkan. Salah

satu produk HHBK tersebut yakni kemiri. Komoditas kemiri merupakan produk



andalan yang dapat menunjang pendapatan ekonomi masyarakat, seperti halnya di
Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Pada wilayah ini, kemiri merupakan
komoditi dengan nilai produksi terbesar yakni 1.722.000 kg/tahun (BPS, 2018).

Kegiatan usahatani kemiri tersebar hampir di seluruh kelurahan atau desa
yang ada di Kecamatan Bontocani. Salah satunya adalah Kelurahan Kahu.
Kelurahan Kahu memiliki luas hutan sebesar 845,56 hektar (KLHK, 2019). Dari
luas hutan tersebut, salah satu hasil hutan bukan kayu yang di usahakan adalah
kemiri. Selain kemiri, terdapat beberapa tanaman lain yang dijadikan usahatani oleh
masyarakat Kahu. Tanaman tersebut antara lain cengkeh, coklat (kakao), kopi, dan
padi. Selain itu, untuk menambah pendapatan ekonominya, masyarakat juga
memiliki pekerjaan selain petani. Akan tetapi, data dan informasi yang terkait di
wilayah tersebut belum banyak terungkap. Beranjak dari situ, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai kondisi petani serta usahatani kemiri di
Kelurahan Kahu. Data tersebut diharapkan dapat menjadi ladang informasi untuk
pengembangan usaha kemiri petani Kahu. Dalam penelitian ini diharapkan pula
akan memperoleh hasil mengenai kontribusi kemiri terhadap pendapatan petani.
Hal tersebut kemudian melatar belakangi penelitian yang berjudul “Pemanfaatan
dan Kontribusi Kemiri terhadap Pendapatan Petani di Kelurahan Kahu,
Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone”.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengelolaan dan pemanfaatan kemiri di Kelurahan Kahu
2. Menghitung kontribusi usaha kemiri terhadap pendapatan petani di
Kelurahan Kahu
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan arahan
untuk petani kemiri terkhusus di Kelurahan Kahu, yang dapat berguna bagi
pemanfaatan serta pengembangan usaha kemiri secara optimal, sebagai salah satu

hasil hutan bukan kayu, untuk meningkatkan pendapatan ekonominya.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kemiri

Tanaman Kemiri (A. moluccana) tergolong tanaman industri dari famili
Euphorbiaceae yang tersebar di daerah tropik dan subtropik, yang keberadaannya
telah lama di Indonesia (Istriyani, 2011). Di Indonesia, daerah budidaya kemiri
yang utama dapat di jumpai di Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera
Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Maluku dan Nusa Tenggara Timur
dengan luasan total mencapai 205.532 ha (Lestari dkk, 2017).

Pohon kemiri memiliki nama lokal di beberapa tempat yang berbeda. Nama-
nama kemiri di beberapa tempat tersebut antara lain Candlenut, Candleberry dan
Varnish tree. Di England kemiri disebut Belgaum walnut. Di Hawai disebut Kukui
nut. Di Spanish disebut Arbol Ilron, Nuez. Di Jerman disebut Kerzennussbaum,
Lichtnussbaum. Di daerah Prancis kemiri memiliki beberapa nama yakni Noisette,
Noix, Noyer, dan Noyer des Indes. Di Portugis disebut Calumban Noz da India. Di
Philipina disebut Lumbang Bato. Di Sri Lanka disebut Kekuna, dan di Burma
kemiri disebut Kyainthee (Estrada dkk, 2007). Kemiri juga memiliki berbagai nama
lokal di Indonesia. Masyarakat daerah Sumatera menyebut kemiri dengan nama
kereh, kemili, kembiri, tanoan, kemiling atau buwa kare. Berbeda dengan Sumatera,
di Jawa kemiri disebut midi, pidekan, miri, atau muncang untuk masyarakat daerah
Sunda. Lain hal pula dengan di daerah Sulawesi yang menyebut kemiri sebagai
wiau, lana, boyau, bontalo dudulaa atau saketa (Dirjen Perkebunan, 2006).

Tanaman kemiri dapat tumbuh pada lahan datar, bergelombang, hingga
bertebing curam. Ditinjau dari sisi kondisi iklimnya, tanaman ini dapat tumbuh di
daerah-daerah yang beriklim kering dan basah. Kemiri dapat tumbuh di daerah
dengan curah hujan 1.500-2.400 mm/tahun dan suhu 20°C (Taiyeb, 2017).

Hampir semua jenis tanah cocok untuk ditanami kemiri. Jenis-jenis tanah
tersebut antara lain lempung merah, liat berbatu, pasir, bahkan batu kapur. Selain
itu, tanaman ini tidak memerlukan sistem drainase yang baik. Kemiri juga mampu

tumbuh pada tanah yang memiliki pH 5-8 (Krisnawati dkk, 2011). Karena memiliki



kemampuan tumbuh pada lahan kritis serta tingkat kesuburan yang rendah, tanaman
ini digolongkan sebagai tanaman pioner (Gustian, 2017). Waktu terbaik untuk
penanaman kemiri adalah saat musim hujan. Penggunaan jarak tanam pada
penanaman kemiri pun bervariasi, tergantung pada tujuan penanamannya. Jika
menginginkan penanaman tanaman lain di sela-sela tanaman kemiri, maka jarak
tanam yang digunakan adalah 10 x 10 meter atau 8 x 8 meter. Sebaliknya, jika hanya
ingin berfokus pada penanaman kemiri pada satu lahan, maka jarak tanam yang

digunakan adalah 5 x 6 meter atau 5 x 7 meter (Muspida, 2008).

2.2. Pemanfaatan Kemiri

Budidaya kemiri merupakan kegiatan yang tidak rumit. Proses budidaya
kemiri sangat mudah dan tidak membutuhkan perlakuan yang istimewa. Biji kemiri
cukup ditanam kemudian akan tumbuh degan sendirinya. Disamping itu, proses
pemeliharaannya tidak membutuhkan pengawasan yang intensif, sehingga tidak
begitu repot. Masyarakat membuktikan bahwa tanaman kemiri yang ditanam
secara turun temurun tumbuh dengan baik dan hasilnya dapat dilihat yaitu
terbentuknya kebun kemiri yang meyerupai hutan. Buah kemiri dapat disimpan
hingga 2-3 tahun, seingga dapat berfungsi sebagai tabungan atau cadangan dana
uang dapat dijual sewaktu-waktu apabila petani membutuhkan uang (Suprayitno
dkk, 2012).

Nandini (2018) menyatakan bahwa tanaman kemiri merupakan jenis tanaman
yang hampir semua bagiannya dapat dimanfaatkan. Bagian-bagian yang
dimanfaatkan seperti daun, buah, kulit, kayu, akar, getah, dan bunga. Pemanfaatan
dari bagian-bagian tersebut dapat menjadi obat-obatan tradisional, penerangan,
bahan bangunan, bahan pewarna, bahan makanan, dekorasi, maupun berbagai
kegunaan lain.

Di Indonesia, penggunaan empiris kulit batang kemiri untuk pengobatan
disentri, laksatif, antidiare, dan sariawan. Di Jepang, kulit batang kemiri digunakan
sebagai anti tumor. Penelitian Gani dkk tahun 2001 menunjukan bahwa kulit batang
kemiri megandung metabolit sekunder yang bertanggung jawab dalam aktivitas anti
kanker, yaitu tannin, saponin, flavonoida dan polifenol. Penelitian Prabowo dkk

tahun 2013 menyatakan bahwa kulit batang kemiri memiliki potensi pengembangan



obat bahan alam, karena kandungan metabolit sekunder dari kulit batang kemiri
memiliki banyak aktivitas farmakologis. Salah satu golongan metabolit sekunder
yang dapat memberikan aktivitas toksisitas adalah flavonoid yang terdeteksi pada
ekstrak etanol dan seluruh fraksi kulit batang kemiri. Flavonoid bersifat toksik pada
saluran cerna dan dapat bertindak sebagai racun perut. Apabila flavonoid masuk
kedalam tubuh larva, maka akan mengganggu sistem pencernaan larva melalui
mekanisme penghambatan reseptor perasa pada daerah mulut larva. Hal ini
mengakibatkan larva gagal mendapatkan stimulus rasa sehingga larva tidak mampu
mengenali makanan dan kehilangan nutrisi untuk tubuhnya (Windyaswari, 2015).

Buah kemiri tidak dapat langsung di makan mentah karena beracun yang
disebabkan oleh toxalbumin. Persenyawaan toxalbumin dapat dihilangkan dengan
cara pemanasan dan dapat dinetralkan dengan penambahan bumbu lainya seperti
garam, merica dan terasi. Bila tejadi keracunan karena kemiri, dapat dinetralkan
dengan meminum air kelapa (Latupeirissa dkk, 2016). Selain toxalbumin, buah
kemiri juga memiliki kandungan saponin yang tinggi. Namun, berbeda dengan
toxalbumin. Kandungan saponin pada buah kemiri dapat meningkatkan absorpsi
diurteik dan juga dapat merangsang kinerja ginjal (Perdani dkk, 2017).

Di Sulawesi Selatan, kemiri umumnya digunakan untuk papan mal bangunan
serta peti kemas dan sejak tahun 2004 mulai dimanfaatkan untuk pembuatan venir
(Asdar, 2006). Adapun manfaat dari cangkang biji kemiri yang dicampur dengan
kulit kayu gemor (Alseodaphne sp.) sebagai obat nyamuk alami. Biji kemiri dalam
keadaan mentah mengandung asam hidrosianik yang beracun, oleh karena itu
penggunaan biji kemiri harus disangrai terlebih dahulu sampai hangat (Cahyana
dkk, 2011).

Pada industri kosmetik, terdapat produk sabun yang terbuat dari ekstrak
minyak kemiri. Penjualannya sudah tersebar luas dan dapat dijadikan produk
komersial utama. Adapula ekstrak biji kemiri yang dapat digunakan untuk pupuk
dengan memodifikasi secara kimia, serta minyak yang dapat dijadikan bahan bakar
untuk mesin diesel (Gustian dkk, 2017).

Ditinjau dari segi teknis budidaya, tanaman kemiri tidak hanya berguna
sebagai tanaman industri saja. Tanaman ini juga dapat berfungsi sebagai tanaman

reboisasi yang berfungsi untuk mencegah erosi serta mengatur tata air. Selain itu,



tanaman kemiri juga dapat menjadi pionir di lahan-lahan kritis dan lahan marginal,

karena dapat menekan pertumbuhan alang-alang (Amina dkk, 2014)

2.3. Produktivitas Kemiri

Pohon kemiri umumnya mulai berbunga dan berbuah pada umur 3-4 tahun.
Musim berbunga pada kemiri di setiap tempat bervariasi, namun biasanya terjadi
antara bulan September-Oktober. Di Australia, masa berbunga kemiri dilaporkan
terjadi pada bulan Januari-Maret, di Sri Lanka masa berbunga kemiri terjadi pada
bulan April-Mei, sedangkan di Uganda terjadi beberapa kali dalam setahun.
Adapun di Hawai, masa berbunga dan berbuah dapat berlangung terus-menerus
sepanjang tahun (Krisnawati dkk, 2011).

Buah kemiri yang masak akan berubah warna menjadi coklat kekuningan.
Pengumpulan buah kemiri dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya
langsung memetik dari pohon dan mengguncang pohon kemudian
mengumpulkannya di atas tanah. Pengumpulan buah dibawah pohon dapat
dilakukan 1-2 kali dalam satu pekan selama puncak musim buah untuk menghindari
turunnya daya perkecambahan benih akibat kelembaban dan mikroorganisme tanah
(Mulawarman dkk, 2003). Waktu pengumpulan buah kemiri terbaik adalah pada
saat puncak musim buah. Di Pulau Timor, musim jatuhnya buah (masa panen)
terjadi pada bulan November-Desember yang bersamaan dengan musim hujan dan
musim penanamannya (Raharjo dkk, 2017).

Kemiri merupakan tanaman dengan produktivitas sebesar 0,6 ton/Ha
(Albineno dkk, 2018). Pada usia 3,5 - 4 tahun tanaman kemiri sudah mulai berbuah
dan pada saat usia 5 tahun, produksi kemiri rata-rata tiap pohonnya sebesar
400kg/tahun (Prabarini dkk, 2013).

2.4. Analisis Pendapatan

Biaya adalah kas atau setara kas yang dikorbankan untuk kegiatan produksi
maupun usaha untuk memperoleh suatu barang atau jasa yang diharapkan akan
menghasilkan manfaat atau keuntungan di masa mendatang (Ginting dan Sagala,
2019). Biaya tetap atau fixed cost adalah biaya yang jumlah totalnya tetap konstan
serta tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas, sedangkan



biaya variable atau variable cost adalah biaya yang jumlah totalnya berubah secara
sebanding (proporsional) dengan perubahan volume kegiatan (Angelia dkk, 2019).
Biaya dapat dirumuskan sebagai berikut (Yusdi dkk, 2019) :
TC=FC+VC
Dimana :
1. TC = Total Cost/biaya total (Rp/tahun)
2. TFC = Total Fixed Cost/biaya tetap (Rp/tahun)
3. TVC = Total Variabel Cost/biaya variable (Rp/tahun)

Menurut Normansyah dkk (2014), penerimaan usahatani merupakan hasil
kali antara volume produksi yang diperoleh dengan harga jual. Terdapat dua
keterangan pokok untuk meghitung pendapatan usahatani, yakni keadaan
pengeluaran selama usahatani dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan
keseluruhan penerimaan. Penerimaan usahatani merupakan nilai uang yang
diterima dari penjualan produk usahatani yang bisa berwujud tigal hail, yaitu hasil
penjualan produk yang akan dijual, hasil penjualan produk sampingan, dan produk
yang dikonsumsi rumah tangga selama melakukan kegiatan usahatani. Penerimaan
dapat dirumuskan sebagai berikut (Yusdi dkk, 2019) :

TR=Q.P
Dimana :
1. TR = Total Revenue/total penerimaan (Rp/tahun)
2.Q = Total Produksi (kg/tahun)
3. P =Harga Jual Produk (Rp)

Pendapatan merupakan suatu indikator untuk mengukur kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, sehingga dapat mencerminkan kemajuan ekonomi
suatu masyarakat. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai jumlah penghasilan
yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu,
baik harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan. Analisis pendapatan adalah selisih
antara penerimaan dan pengeluaran total usahatani (Jauda dkk, 2016). Pendapatan
dapat dirumuskan sebagai berikut (Yusdi dkk, 2019) :

m=TR-TC
Dimana :

1. =Pendapatan (Rp/tahun)



2. TR = Total Revenue/total penerimaan (Rp/tahun)
3. TC =Total Cost/total biaya (Rp/tahun)



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Kahu, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Secara
astronomis, Kelurahan Kahu berada pada 5° 0’ 22 - 5° 4’ 18” LS (lintang selatan)
dan 120° 0’ 46” - 120° 4* 56” BT (bujur timur), sedangkan secara geografis berada

di antara Desa Cakkela Kecamatan Kahu dan Desa Bana Kecamatan Bontocani.

3.2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis,

yaitu data primer dan data sekunder.
3.2.1. Data Primer

Data primer diperoleh dari observasi lapangan dan wawancara. Data primer
terdiri atas identitas responden, kondisi usahatani kemiri, tanaman selain kemiri,
pemanfaatan tanaman kemiri, harga penjualan kemiri, pendapatan selain kemiri,
serta biaya-biaya yang dikeluarkan (meliputi upah pekerja dan harga alat) selama

pengelolaan kemiri.
3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder yang akan dimaksud adalah data penunjang yang menjadi
bagian dalam pengelolaan. Data sekunder diperoleh melalui penelusuran pustaka
dari berbagai hasil penelitian, literasi buku, data-data dan temuan dari instansi
terkait, termasuk kondisi umum wilayah serta informasi lainnya yang terkait dengan

penelitian ini.
3.3. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan adalah alat tulis menulis untuk mendata di

lapangan, kalkulator sebagai alat bantu menghitung, handphone sebagai alat

perekam dan dokumentasi, serta lembar panduan wawancara.



3.4. Metode Pemilihan Responden dan Pengumpulan Data

Metode pemilihan responden mencakup kegiatan penentuan populasi,
sedangkan pengumpulan data akan membahas tentang jenis data dan teknik
pengumpulan data. Pembahasan tentang metode pemilihan sampel dan
pengumpulan data adalah sebagai berikut :

3.4.1. Penentuan Populasi

Populasi penelitian adalah petani Kelurahan Kahu dan responden yang
digunakan adalah petani kemiri pada Kelurahan Kahu, Kecamatan Bontocani.
Penentuan responden dilakukan secara random sampling dimana seluruh populasi
memiliki peluang untuk dijadikan sebagai responden. Responden yang dipilih

sebanyak 30 petani kemiri.
3.4.2. Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan:

1. Observasi lapangan. Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi daerah
penelitian untuk mengamati situasi dan kondisi yang ada untuk mendapatkan
gambaran nyata dari objek yang diteliti.

2. Wawancara, yaitu kegiatan tanya jawab secara langsung terhadap responden
yakni petani kemiri pada Kelurahan Kahu. Wawancara dilakukan di tempat
tinggal responden dengan datang secara langsung. Kegiatan wawancara ini
menanyakan identitas responden, kondisi usahatani kemiri, tanaman selain
kemiri, pemanfaatan tanaman kemiri, harga penjualan kemiri, pendapatan
selain kemiri, serta biaya-biaya yang dikeluarkan (meliputi upah pekerja dan

harga alat) selama pengelolaan kemiri.

3.5. Analisis Data

3.5.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan kemiri. Variabel-

variabel yang dianalisis terdiri atas identitas petani, kondisi usahatani kemiri, dan
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pemanfaatan kemiri.

3.5.1.1. Analisis Pendapatan
Analisis pendapatan dilakukan untuk mengetahui pendapatan usaha kemiri.
Analisis Biaya
Semua pengeluaran yang dapat dinilai dengan uang selama kegiatan
pengelolaan kemiri. Biaya tersebut meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap selama
pengelolaan kemiri. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Yusdi dkk, 2019) :
TC=FC+VC
Keterangan: 1. TC = Total Cost/biaya total (Rp/tahun)
2. TFC = Total Fixed Cost/biaya tetap (Rp/tahun)
3. TVC = Total Variabel Cost/biaya variable (Rp/tahun)

Analisis Penerimaan
Semua hasil yang dapat dinilai dengan uang yang diperoleh dari usaha
tersebut. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Yusdi dkk, 2019) :
TR=Q.P
Keterangan :
1. TR = Total Revenue/total penerimaan (Rp/tahun)
2.Q = Total Produksi (kg/tahun)
3. P =Harga Jual Produk (Rp)

Analisis Pendapatan
Analisis pendapatan dilakukan dengan melihat pendapatan petani dari usaha
yang diterapkan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Yusdi dkk, 2019):
mw=TR-TC
Keterangan :
1.m = Pendapatan (Rp/tahun)
2. TR = Total Revenue/total penerimaan (Rp/tahun)
3. TC =Total Cost/total biaya (Rp/tahun)
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3.5.1.2. Kontribusi Pendapatan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kontribusi usahatani kemiri
terhadap pendapatan petani dalam satuan persen. Kontribusi merupakan
sumbangan dari suatu hal terhadap suatu hal yang lain. Rumus yang digunakan
untuk adalah sebagai berikut (Masruroh, 2015):

Pendapatan Usahatani Kemiri
Pendapatan Total Petani

Kontribusi =

x100%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Letak dan Luas Wilayah Penelitian

Kelurahan Kahu merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan
Bontocani, Kabupaten Bone, dengan total luas wilayah 34,26 km? (BPS, 2018).
Secara administrasi, wilayah Kelurahan Kahu berbatasan dengan :

- di sebelah utara berbatasan dengan Desa Cakkela, Kecamatan Kahu

- di sebelah timur berbatasan dengan Desa Pammusureng, Kecamatan Bontocani

- di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bana, Kecamatan Bontocani

- di sebelah barat berbatasan dengan Desa Bulusirua serta Desa Langi, Kecamatan
Bontocani

Peta administrasi Kelurahan Kahu dapat di lihat pada Gambar 1.

oave vk notve

PETA ADMINISTRASI KELURAHAN KAHU
KECAMATAN BONTOCANI

= o, ) L T g u

uxé/r_ﬁ,,Q,// lK§CAMATANKAHU‘ ! ‘*%*'

1:30.000

Keterangan:
--= Batas Desa/Kelurahan
=s=: Batas Kecamatan
Jalan
Sungai
Kelurahan Kahu

_ DESA/BANA

R e

G - o

Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan Kahu

Kelurahan Kahu terdiri atas empat Lingkungan, yaitu Lingkungan Tanjung,
Lingkungan Kahu, Lingkungan Maroanging dan Lingkungan Ulubila. Keadaan
topografi secara umum berbukit dengan ketinggian 250-1105 mdpl (Bakosurtanal,
1999). Jarak Kelurahan Kahu ke Ibukota Kecamatan adalah 0,6 km. Kelurahan
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Kahu dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat

dengan waktu tempuh + 4 jam dari Kota Makassar.

4.2. ldentifikasi Karakteristik Responden

4.2.1. Tingkat Pendidikan

Pendidikan yang cukup akan mempengaruhi pola pikir terlebih dalam
menerima inovasi serta informasi yang berkaitan degan usahanya. Pola pikir yang
lebih berkembang akan memudahkan petani menerima, menerapkan serta
mengembangkan suatu teknologi baru yang berkaitan dan berguna bagi
usahataninya (Cici dkk, 2018). Tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Tingkat Pendidikan Responden

4.2.2. Tingkat Umur

Menurut BKKBN (2016), rentang usia produktif adalah 15-64 tahun
sedangkan untuk usia non-produktif yakni 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas.
Berdasarkan pengambilan data, responden terbanyak berada pada usia produktif
(15-64 tahun), yakni sebanyak 27 orang (90%). Usia produktif biasanya
mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi, karena masih berusia muda dan
memiliki jasmani yang sehat sehingga kemampuan fisiknya lebih kuat serta inovatif
jika dibandingkan dengan yang sudah berusia tua karena kemampuan fisik yang
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dimiliki menjadi lebih lemah dan terbatas (Jannah, 2019). Tingkat umur responden

dapat di lihat pada Gambar 3.

Tidak Produktif (>64 tahun) B

Tingkat Umur

Belum Produktif (<15 tahun) 0O

0 5 10 15 20 25 30

Jumlah Responden (orang)

Gambar 3. Tingkat Umur Responden

4.2.3. Pekerjaan

Pada lokasi penelitian, latar belakang pekerjaan dari tiap responden
berbeda-beda, yang mana di dominasi oleh petani yakni sebanyak 27 orang (90%).
Responden yang memiliki pekerjaan utama bukan petani, menjadikan bertani
kemiri sebagai pekerjaan sampingan. Kemiri merupakan tanaman Yyang
pemeliharaannya tidak sulit, atau dengan kata lain mudah tumbuh kemudian tinggal
menunggu masa panen saja. Hal ini yang menjadi salah satu alasan bagi responden
memilih untuk bertani kemiri. Karakteristik berdasarkan pekerjaan responden dapat
dilihat pada Gambar 4.

PNS

Pensiunan

Petani

0 5 10 15 20 25 30

Pekerjaan

Jumlah Responden (orang)

Gambar 4. Pekerjaan Responden
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Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, terdapat beberapa alasan

mengapa responden memilih untuk bertani kemiri. Hal-hal tersebut antara lain :

1. kemiri cocok dengan keadaan iklim dan topografi di Kelurahan Kahu

2. harga kemiri stabil, adapun jika terdapat perubahan maka harganya tidak
terlalu jauh

3. hasil panen kemiri dapat bertahan lama, bahkan sampai hitungan tahun

4. kemiri mudah tumbuh dan pemeliharaannya tidak sulit

5. kemiri merupakan tanaman turun-temurun yang sudah di geluti masyarakat
di Kelurahan Kahu

6. kemiri tidak membutuhkan pupuk khusus untuk pertumbuhannya

7. kemiri tidak mudah terserang hama

8. dalam pemeliharaan serta pengelolaannya, kemiri tidak membutuhkan

modal yang besar, selain memiliki lahan

4.2.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata responden memiliki jumlah
tanggungan keluarga 1-6 orang. Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi
distribusi pendapatan. Pendapatan rumah tangga yang didapatkan digunakan untuk
membiayai kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan, serta upah pekerja bagi yang
memiliki tenaga kerja. Jumlah anggota keluarga juga dapat membantu dalam hal
tenaga Kkerja sehingga tidak perlu menggunakan tenaga kerja lain, yang mana hal
tersebut dapat mengurangi biaya selama produksi. Jumlah tanggungan keluarga

responden dapat di lihat pada Gambar 5.

T on v
W & &
o
N

Tanggungan Keluarga
(orang)

)
Ul

10 15 20

Jumlah Responden (orang)

Gambar 5. Jumlah tanggungan keluarga responden
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4.2.5. Lama Bertani Kemiri

Berdasarkan pengambilan data, dapat diketahui bahwa semua responden
telah menggeluti usahatani kemiri lebih dari 4 tahun. Responden terbanyak adalah
petani kemiri dengan lama bertani 21-30 tahun, yakni sebanyak 10 orang (33%).

Lama bertani kemiri responden dapat di lihat pada Gambar 6.

51-60 W
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£ 31-40 T .
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S 21-30
o
~M
g 11-20 NENN
3
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Jumlah Responden (orang)

Gambar 6. Lama Bertani Kemiri

4.2.6. Luas Lahan Kemiri

Kelurahan Kahu memiliki topografi yang cukup berbukit. Tanaman kemiri
mampu tumbuh pada berbagai topografi, termasuk topografi berbukit seperti di
Kelurahan Kahu. Masyarakat di Kelurahan Kahu biasanya menanam lebih dari satu
tanaman dalam satu lahan, contohnya kemiri dan coklat. Sebagian besar responden
memiliki lahan seluas 1-3 hektar. Luas lahan akan mempengaruhi sedikit
banyaknya hasil produksi. Semakin luas lahan, maka akan semakin banyak hasil
produksi. Namun, beberapa responden berkata bahwa hal tersebut tidak selamanya
demikian, karena tidak tiap pohon kemiri dapat menghasilkan jumlah kemiri yang
banyak. Sehingga, walaupun memiliki lahan yang luas, tingkat produksi kemiri
bergantung pada produktivitas perpohon. Luas lahan kemiri responden dapat di
lihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. . Luas Lahan Kemiri

4.2.7. Umur Pohon Kemiri

Umur pohon kemiri responden yang berada pada Kelurahan Kahu dapat di
kategorikan dalam beberapa kelas. Berdasarkan data yang diperoleh, presentase
terbesar berada pada umur pohon kemiri 10-20 tahun, yakni sebanyak 13 pohon
(43%). Pada umumnya, kemiri sudah mampu memproduksi buah pada umur 4
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pohon-pohon kemiri yang ada pada Kelurahan
Kahu sudah mampu berproduksi. Umur produksi juga sedikit banyaknya
mempengaruhi jumlah produksi kemiri. Namun, tidak menutup kemungkinan
apabila terdapat pohon kemiri yang memiliki umur sama, tapi mempunyai jumlah
produksi yang berbeda. Responden mengatakan bahwa hal tersebut juga tergantung
pada perawatan pohon kemiri, yakni pemangkasan cabang-cabang pohon yang
sudah tua atau rusak, sehingga dapat menumbuhkan tunas-tunas cabang baru agar
dapat mengoptimalkan produktivitas kemiri. Umur pohon kemiri responden dapat
di lihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Umur pohon kemiri

4.2.8. Usahatani

Masyarakat di Kelurahan Kahu sebagian besar merupakan petani.
Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan responden, biasanya dalam
satu lahan terdapat tanaman selain kemiri yakni coklat. Coklat biasanya di tanam di
sela-sela antara kemiri satu dan kemiri yang lain. Lain halnya dengan cengkeh, kopi
dan padi yang di tanam pada lahan yang berbeda. Sebesar 70% responden tidak
hanya bertani kemiri saja, sedangkan sisanya yakni hanya 30% responden yang
fokus bertani kemiri. Presentase jenis usahatani responden dapat di lihat pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Jenis Usahatani Responden
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4.3. Keadaan Usahatani dan Pemanfaatan Kemiri di Kelurahan Kahu

4.3.1. Keadaan Usahatani Kemiri

Usahatani merupakan pertanian rakyat dimana suatu lahan digunakan
sebagai tempat oleh petani tertentu, baik itu sebagai petani pemilik, penyakap atau
manajer yang digaji untuk mengelola sumber-sumber alam yang terdapat
didalamnya, yang diperlukan untuk produksi pertanian (Shinta, 2011). Di
Kelurahan Kahu, Kemiri merupakan salah satu usahatani yang sudah di geluti
turun-temurun oleh masyarakat setempat. Selain itu, kemiri juga merupakan salah
satu produk unggulan yang terdapat di Sulawesi Selatan. Terdapat satu Kelompok
Tani KUPS (Kelompok Usaha Perhutanan Sosial) Kemiri di Kelurahan Kahu.
Kelompok tani ini terdiri dari 18 anggota.

Di Kelurahan Kahu, waktu panen kemiri biasanya terjadi pada bulan
September sampai dengan selesai. Masa panen kemiri hanya terjadi satu kali dalam
setahun. Walaupun hanya terjadi sekali panen dalam setahun, proses pemungutan
kemiri berlangsung secara bertahap. Artinya, proses pemanenan kemiri tidak
berlangsung hanya dalam satu hari.

Kemiri di Kelurahan Kahu tumbuh secara alami, sehingga tidak
membutuhkan pupuk dan juga pestisida. Pemanenan kemiri juga masih
menggunakan cara manual. Buah kemiri jatuh dengan cara alami ke tanah,
kemudian di pungut oleh para petani. Setelah itu, kemiri dijemur sampai kering,
sehingga mudah dalam proses pemecahannya. Alat yang digunakan oleh petani
kemiri di Kelurahan Kahu masih tradisional. Masyarakat setempat menyebutnya
“padeppa”. Satu padeppa dijual dengan harga Rp3.000,-. Satu alat ini biasanya
hanya mampu memecahkan 16 kg buah kemiri. Setelahnya, alat tersebut akan
rusak. Hal tersebut yang menjadi salah satu keluhan dari petani agar kiranya
pemerintah dapat memberikan bantuan berupa mesin pemecah kemiri. Kemiri-
kemiri yang sudah dipecah kemudian siap untuk dijual. Kemiri tersebut di
kumpulkan di pengumpul, kemudian dipasarkan ke berbagai wilayah setempat.

Satu kilo kemiri di jual dengan harga Rp30.000,-.
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4.3.2. Pemanfaatan Kemiri

Kemiri merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu. Kemiri jenis Aleurites
moluccana mampu mencapai tinggi 39 m dengan diameter batang mencapai 110
cm. Tanaman ini pernah ditanam sebagai tanaman reboisasi. Tanaman kemiri yang
dipelihara dengan baik, sudah dapat memproduksi buah pada umur 4 tahun. Buah
kemiri banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masak. Hasil olahan kemiri juga dapat
menjadi minyak, yang mana memiliki kualitas serta nilai ekonomi yang cukup
tinggi (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2006).

Di Kelurahan Kahu, masyarakat menjadikan komoditi kemiri sebagai
sumber mata pencaharian utama. Namun, pemanfaatan kemiri di wilayah ini dapat
dikatakan belum optimal. Masyarakat sejauh ini hanya memanfaatkan buah kemiri
sebagai bahan rempah-rempah, dan kulit kemiri sebagai bahan bakar (lampiran 3).
Belum ada inovasi terkait pengelolaan hasil kemiri, mengingat keterbatasan alat,
informasi serta ilmu pengetahuan yang terkait. Padahal jika dikelola lebih lanjut,
hasil dari kemiri dapat menjadi beragam produk dengan beragam manfaat pula.
Nandini (2018) menjelaskan bahwa, tanaman kemiri merupakan jenis tanaman
yang hampir semua bagiannya dapat dimanfaatkan yakni mulai dari daun, buah,
kulit, kayu, akar, getah, dan bunga. Hasil pengelolaan dari bagian-bagian tersebut
dapat dijadikan sebagai obat-obatan tradisional, penerangan, bahan bangunan,

bahan pewarna, bahan makanan, bahkan dekorasi.

4.4. Produksi Kemiri

Produksi kemiri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jumlah kemiri
hasil panen yang dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). Berdasarkan data yang
diperoleh, total produksi kemiri responden di Kelurahan Kahu dalam setahun
mencapai 7.420 kg, dengan rata-rata produksi sebesar 247 kg. Pada tabel 1, dapat
diketahui bahwa produksi kemiri terendah yaitu 25 kg, dan produksi tertinggi yaitu
1.000 kg. Luas kebun, umur pohon serta total produksi dan rata-rata produksi kemiri

responden dapat di lihat pada Tabel 1.

21



Tabel 1. Luas kebun kemiri (hektar), umur pohon kemiri (tahun), dan total
produksi kemiri (kg)

Responden Luas P((heebkutgrl)(emlrl Umur I(Dt(;r;]%r;])Kemlrl (ig/ot(;l;]lf]i:)
L 1 20 200
2 1 30 200
3 3 20 600
4 0,25 20 50
2) 0,25 50 50
6 0,75 50 50
! 3 30 600
8 0,5 15 30
9 5 50 1.000
10 1 26 200
11 1 50 200
12 1 30 200
13 15 30 300
14 1 40 200
15 1 17 200
16 2 50 400
17 1 15 200
18 1 10 200
19 1,5 10 300
20 2 55 500
21 0,25 35 50
22 1 10 200
23 0,75 ; 2
24 0,125 20 o5
25 2 30 400
26 1 50 100
27 2,5 20 500
28 0,25 20 33
29 1 25 200
30 1 20 200

Total 7.420
Rata-rata 247

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat beberapa petani yang memiliki
luas lahan kemiri yang sama, namun memiliki jumlah produksi yang berbeda, atau
memiliki lahan yang lebih luas, namun produksinya lebih kecil atau sama dengan
lahan yang lebih sempit. Hal tersebut bisa terjadi karena terdapat perbedaan umur

pohon kemiri, yang mana semakin tinggi umur pohon kemiri maka semakin banyak
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produksi buahnya. Direktorat Jenderal Perkebunan Departemen Pertanian (2006)
menjelaskan bahwa, jumlah panen tergantung umur tanaman. Pohon kemiri yang
subur, panen pertamanya mampu mencapai 10 kg, kemudian pada usia 6 tahun
mampu mencapai 25 kg, dan pada usia 11-20 tahun produksinya akan stabil yakni
sekitar 35-50 kg/tahun.

Tabel 2. Produksi Kemiri

Produksi Kemiri (kg) Responden Presentase(%o)
Rendah (<100 kg) 8 27
Sedang (100-500 kg) 19 63
Tinggi (>500 kg) 3 10
Total 30 100

Pada Kelurahan Kahu, produksi kemiri (kg) dapat dikelaskan menjadi 3
kategori, yakni produksi rendah (<100 kg), sedang (100-500 kg), dan tinggi (>500
kg). Tabel 2 menunjukan bahwa responden terbanyak berada pada kelas produksi
sedang (100-500 kg), dan hanya terdapat 3 orang (10%) responden yang berada
pada kelas produksi tinggi.

4.5. Pendapatan Usaha Kemiri

4.5.1. Total Biaya Produksi Kemiri

Total biaya produksi kemiri merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan
untuk mengelola kemiri. Biaya tersebut terdiri atas biaya tetap (fixed cost) dan biaya
tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap dalam penelitian ini meliputi harga alat yang
digunakan dalam pengelolaan kemiri, sedangkan biaya variabel dalam penelitian
ini meliputi upah pekerja. Berdasarkan hasil wawancara, upah yang diberikan
kepada pekerja di Kelurahan Kahu berupa hasil panen kemiri dalam satuan
kilogram (kg). Dari satuan kilogram (kg) kemudian di konversi ke dalam satuan
harga (rupiah). Sebagian besar petani tidak menggunakan tenaga kerja selama
pengelolaan kemiri. Adapun yang menggunakan tenaga kerja adalah mereka yang
memiliki perkerjaan sampingan sebagai petani, dan mereka yang memiliki lahan
kemiri yang luasnya di atas rata-rata. Biaya-biaya yang dikeluarkan selama

produksi kemiri responden dapat di lihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Biaya produksi kemiri responden

Biaya Teta Biaya Tidak Teta Total Biaya
Responden (r{inah) P ’ (rupiah) i (rupiah)y
1 37.500 - 37.500
2 37.500 - 37.500
3 112.500 - 112.500
4 9.375 - 9.375
5 9.375 750.000 759.375
6 9.375 750.000 759.375
7 112.500 - 112.500
8 5.625 - 5.625
9 187.500 3.000.000 3.187.500
10 37.500 - 37.500
11 37.500 - 37.500
12 37.500 - 37.500
13 56.250 - 56.250
14 37.500 - 37.500
15 37.500 - 37.500
16 75.000 - 75.000
17 37.500 - 37.500
18 37.500 - 37.500
19 56.250 - 56.250
20 93.750 - 93.750
21 9.375 - 9.375
22 37.500 - 37.500
23 6.000 - 6.000
24 4.688 375.000 379.688
25 75.000 - 75.000
26 18.750 - 18.750
27 93.750 - 93.750
28 6.188 - 6.188
29 37.500 - 37.500
30 37.500 - 37.500
Total 1.391.251 4.875.000 6.266.251

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa biaya tetap yang

dikeluarkan adalah Rp1.391.251,- /tahun, sedangkan biaya tidak tetapnya adalah

Rp4.875.000/tahun, sehingga total biaya yang dikeluarkan selama produksi kemiri
adalah Rp6.226.251,- /tahun.
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45.2. Penerimaan Usaha Kemiri

Penerimaan usaha kemiri diperoleh dari total produksi (kg) kemiri dalam

setahun, dikalikan dengan harga jual kemiri (rupiah/kg). Total penerimaan usaha

kemiri dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penerimaan usaha kemiri

Responden Total Produksi | Harga Jual Produk | Total Penerimaan
(kg/tahun) (rupiah) (rupiah/tahun)
1 200 30.000 6.000.000
2 200 30.000 6.000.000
3 600 30.000 18.000.000
4 50 30.000 1.500.000
5 50 30.000 1.500.000
6 50 30.000 1.500.000
7 600 30.000 18.000.000
8 30 30.000 900.000
9 1.000 30.000 30.000.000
10 200 30.000 6.000.000
11 200 30.000 6.000.000
12 200 30.000 6.000.000
13 300 30.000 9.000.000
14 200 30.000 6.000.000
15 200 30.000 6.000.000
16 400 30.000 12.000.000
17 200 30.000 6.000.000
18 200 30.000 6.000.000
19 300 30.000 9.000.000
20 500 30.000 15.000.000
21 50 30.000 1.500.000
22 200 30.000 6.000.000
23 32 30.000 960.000
24 25 30.000 750.000
25 400 30.000 12.000.000
26 100 30.000 3.000.000
27 500 30.000 15.000.000
28 33 30.000 990.000
29 200 30.000 6.000.000
30 200 30.000 6.000.000
Total 7.420 30.000 222.600.000

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa total produksi

kemiri dalam setahun mencapai 7.420 kg, dengan penerimaan Rp222.600.000,-.
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4.5.3. Pendapatan Usaha Kemiri

Pendapatan usaha kemiri diperoleh dari total penerimaan (rupiah/tahun)

dikurangi total biaya (rupiah/tahun). Pendapatan usaha kemiri dapat di lihat pada

Tabel 5.

Tabel 5.Pendapatan usaha kemiri

Responden Total I_Denerimaan ToFaI Biaya Per_ldapatan

(rupiah/tahun) (rupiah/tahun) | (rupiah/tahun)

1 6.000.000 37.500 5.962.500
2 6.000.000 37.500 5.962.500
3 18.000.000 112.500 17.887.500
4 1.500.000 9.375 1.490.625
5 1.500.000 759.375 740.625
6 1.500.000 759.375 740.625
7 18.000.000 112.500 17.887.500
8 900.000 5.625 894.375
9 30.000.000 3.187.500 26.812.500
10 6.000.000 37.500 5.962.500
11 6.000.000 37.500 5.962.500
12 6.000.000 37.500 5.962.500
13 9.000.000 56.250 8.943.750
14 6.000.000 37.500 5.962.500
15 6.000.000 37.500 5.962.500
16 12.000.000 75.000 11.925.000
17 6.000.000 37.500 5.962.500
18 6.000.000 37.500 5.962.500
19 9.000.000 56.250 8.943.750
20 15.000.000 93.750 14.906.250
21 1.500.000 9.375 1.490.625
22 6.000.000 37.500 5.962.500
23 960.000 6.000 954.000
24 750.000 379.688 370.312
25 12.000.000 75.000 11.925.000
26 3.000.000 18.750 2.981.250
27 15.000.000 93.750 14.906.250
28 990.000 6.188 983.812
29 6.000.000 37.500 5.962.500
30 6.000.000 37.500 5.962.500
Total 222.600.000 6.266.251 216.333.749

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa pendapatan yang

diperoleh dari hasil usaha kemiri dalam setahun mencapai Rp216.333.749,-.
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4.6. Pendapatan Usahatani Lain

4.6.1. Cengkeh

Komoditi lainnya yang di usahakan oleh responden adalah cengkeh.
Responden yang menjadikan cengkeh sebagai sumber pendapatan lainnya adalah

sebanyak 11 orang.

4.6.1.1. Total Biaya Produksi Cengkeh

Biaya-biaya yang dikeluarkan selama pengelolaan cengkeh meliputi biaya-
biaya alat yakni terpal, ember, tali, serta upah pekerja bagi yang menggunakan
tenaga kerja. Biaya-biaya tersebut dapat di lihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Biaya produksi usaha cengkeh

Responden Bia_ya Tetap Biayfa Variabel Bigya Total

(rupiah/tahun) | (rupiah/tahun) | (rupiah/tahun)

1 835.000 300.000 1.135.000

4 580.000 - 580.000

7 900.000 450.000 1.350.000

9 580.000 150.000 730.000
14 580.000 150.000 730.000
17 580.000 150.000 730.000
20 580.000 300.000 880.000
21 580.000 - 580.000
22 580.000 - 580.000
24 325.000 150.000 475.000
27 835.000 300.000 1.135.000
Total 6.955.000 1.950.000 8.905.000

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa biaya tetap yang
dikeluarkan adalah Rp6.955.000,- /tahun, sedangkan biaya tidak tetapnya adalah
Rp1.950.000/tahun, sehingga total biaya yang dikeluarkan selama produksi
cengkeh adalah Rp8.905.000,- /tahun.
4.6.1.2. Penerimaan Usaha Cengkeh

Penerimaan usaha cengkeh diperoleh dari total produksi cengkeh (kg/tahun)
dikalikan dengan harga jual cengkeh (rupiah/kg). Total penerimaan usaha cengkeh
dapat di lihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Penerimaan usaha cengkeh

Responden Total Produksi | Harga Jual Produk | Total Penerimaan
(kg/tahun) (rupiah/kg) (rupiah/tahun)

1 207 65.000 13.455.000
4 46 65.000 2.990.000
7 507 65.000 32.955.000

9 50 65.000 3.250.000
14 99 65.000 6.435.000
17 50 65.000 3.250.000
20 100 65.000 6.500.000
21 50 65.000 3.250.000
22 193 65.000 12.545.000
24 46 65.000 2.990.000
27 100 65.000 6.500.000
Total 1.448 65.000 94.120.000

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa total produksi
cengkeh dalam setahun mencapai 1.448 kg, dengan penerimaan Rp94.120.000,-.

4.6.1.3. Pendapatan Usaha Cengkeh

Pendapatan usaha cengkeh diperoleh dari total penerimaan (rupiah/tahun)
dikurangi dengan total biaya (rupiah/tahun). Pendapatan usaha cengkeh dapat di
lihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Pendapatan usaha cengkeh

Responden Total Penerimaan Total Biaya Pendapatan
(rupiah/tahun) (rupiah/tahun) (rupiah/tahun)
1 13.455.000 1.135.000 12.320.000
4 2.990.000 580.000 2.410.000
7 32.955.000 1.350.000 31.605.000
9 3.250.000 730.000 2.520.000
14 6.435.000 730.000 5.705.000
17 3.250.000 730.000 2.520.000
20 6.500.000 880.000 5.620.000
21 3.250.000 580.000 2.670.000
22 12.545.000 580.000 11.965.000
24 2.990.000 475.000 2.515.000
27 6.500.000 1.135.000 5.365.000
Total 94.120.000 8.905.000 85.215.000

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa pendapatan yang
diperoleh dari hasil usaha cengkeh dalam setahun mencapai Rp85.215.000,-.
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4.6.2. Padi

Selain kemiri dan cengkeh, padi merupakan salah satu usahatani bagi

masyarakat Kelurahan Kahu. Responden yang menjadikan padi sebagai sumber

pendapatan lainnya adalah sebanyak 19 orang.

4.6.2.1. Total Biaya Produksi Padi

Biaya-biaya yang dikeluarkan selama pengelolaan padi hingga menjadi

beras yang kemudian dipasarkan meliputi biaya sewa alat penggiling padi, serta

upah pekerja bagi yang menggunakan tenaga kerja.

Tabel 9. Biaya total usaha padi

Responden Biaya Tetap Biaya V_ariabel Bia}ya Total
(rupiah) (rupiah) (rupiah/tahun)
1 811.875 - 811.875
3 2.812.500 2.250.000 5.062.500
4 468.750 - 468.750
5 506.250 - 506.250
7 1.500.000 1.200.000 2.700.000
9 893.438 - 893.438
12 1.406.250 - 1.406.250
13 793.125 - 793.125
14 1.125.000 - 1.125.000
15 1.406.250 - 1.406.250
18 4.312.500 3.450.000 7.762.500
20 225.000 - 225.000
21 281.250 - 281.250
22 811.875 - 811.875
23 1.125.000 - 1.125.000
24 1.125.000 900.000 2.025.000
25 2.812.500 2.250.000 5.062.500
29 1.406.250 - 1.406.250
30 1.406.250 - 1.406.250
Total 25.229.063 10.050.000 35.279.063

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa biaya tetap yang

dikeluarkan adalah Rp25.229.063,- /tahun, sedangkan biaya tidak tetapnya adalah

Rp10.050.000,-/tahun, sehingga total biaya yang dikeluarkan selama produksi padi
adalah Rp35.279.063,- /tahun.
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4.6.2.2. Penerimaan Usaha Padi

Penerimaan usaha padi diperoleh dari total produksi padi (kg/tahun)

dikalikan dengan harga jual padi (rupiah/kg). Total penerimaan usaha padi dapat di

lihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Penerimaan usaha padi

Responden Total Produksi | Harga Jual Produk | Total Penerimaan
(kg/tahun) (rupiah/kg) (rupiah/tahun)

1 866 7.500 6.495.000
3 3.000 7.500 22.500.000
4 500 7.500 3.750.000
5 540 7.500 4.050.000
7 1.600 7.500 12.000.000
9 953 7.500 7.147.500
12 1.500 7.500 11.250.000
13 846 7.500 6.345.000
14 1.200 7.500 9.000.000
15 1.500 7.500 11.250.000
18 4.600 7.500 34.500.000
20 240 7.500 1.800.000
21 300 7.500 2.250.000
22 866 7.500 6.495.000
23 1.200 7.500 9.000.000
24 1.200 7.500 9.000.000
25 3.000 7.500 22.500.000
29 1.500 7.500 11.250.000
30 1.500 7.500 11.250.000
Total 26.911 7.500 201.832.500

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa total produksi

padi dalam setahun mencapai 26.911 kg, dengan penerimaan Rp201.832.500,-.

4.6.2.3. Pendapatan Usaha Padi

Pendapatan usaha padi diperoleh dari total penerimaan (rupiah/tahun)

dikurangi dengan total biaya (rupiah/tahun). Pendapatan usaha padi dapat di lihat

pada Tabel 11.
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Tabel 11. Pendapatan usaha padi

Responden Total I_Denerimaan ToFaI Biaya Per)dapatan
(rupiah/tahun) (rupiah/tahun) (rupiah/tahun)
1 6.495.000 811.875 5.683.125
3 22.500.000 5.062.500 17.437.500
4 3.750.000 468.750 3.281.250
5 4.050.000 506.250 3.543.750
7 12.000.000 2.700.000 9.300.000
9 7.147.500 893.438 6.254.062
12 11.250.000 1.406.250 9.843.750
13 6.345.000 793.125 5.551.875
14 9.000.000 1.125.000 7.875.000
15 11.250.000 1.406.250 9.843.750
18 34.500.000 7.762.500 26.737.500
20 1.800.000 225.000 1.575.000
21 2.250.000 281.250 1.968.750
22 6.495.000 811.875 5.683.125
23 9.000.000 1.125.000 7.875.000
24 9.000.000 2.025.000 6.975.000
25 22.500.000 5.062.500 17.437.500
29 11.250.000 1.406.250 9.843.750
30 11.250.000 1.406.250 9.843.750
Total 201.832.500 35.279.063 166.553.437

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa pendapatan yang

diperoleh dari hasil usaha padi dalam setahun mencapai Rp166.553.437,-.

4.7. Kontribusi Usaha Kemiri terhadap Total Pendapatan Petani

Kontribusi kemiri dalam penelitian ini merupakan pendapatan usaha kemiri
responden yang dinyatakan dalam bentuk persen (%) selama satu tahun. Selain dari
usaha kemiri, responden memperoleh pendapatan dari usaha non kemiri.
Pendapatan usaha non kemiri pada penelitian ini merupakan pendapatan hasil usaha

cengkeh dan padi. Total pendapatan usahatani responden disajikan dalam Tabel 12.
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Tabel 12. Kontribusi kemiri

Jumlah Pendapatan

Sumber Pendapatan (rupiah/semua Kontribusi
: (%)
petani/tahun)
Pendapatan Usaha Kemiri 216.333.749 46
Pendapatan Usaha Non Kemiri 251.768.437 54
Pendapatan Total Usahatani 468.102.186 100

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa pendapatan usaha kemiri

lebih rendah dari pendapatan usaha non kemiri responden. Pendapatan usaha kemiri
dalam setahun mencapai Rp216.333.749,- sedangkan pendapatan usaha non kemiri
dalam setahun mencapai Rp251.768.437,-. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi

usaha kemiri adalah sebesar 46% terhadap pendapatan petani di Kelurahan Kahu.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Masyarakat Kelurahan Kahu memanfaatkan buah kemiri sebagai bahan
rempah-rempah, dan kulit kemiri sebagai bahan bakar. Belum ada inovasi
terkait pengelolaan hasil kemiri. Hal ini dikarenakan keterbatasan alat,
informasi serta ilmu pengetahuan yang terkait.

2. Kontribusi yang diberikan oleh usaha kemiri (Aleurites moluccana)
terhadap pendapatan petani di Kelurahan Kahu adalah 46% atau sebesar
Rp216.333.749,- per tahun.

5.2. Saran

Pemanfaatan kemiri di Kelurahan Kahu masih belum optimal dikarenakan
keterbatasan alat yang masih tradisional, serta belum adanya inovasi terkait
pengelolaan hasil kemiri. Oleh karenanya, diharapkan peran pemerintah dalam
pengadaan mesin pemecah kemiri, serta berbagai pelatihan dalam rangka
pemberian informasi lebih terkait pengelolaan hasil kemiri. Hal ini juga berguna
untuk menambah kreatifitas petani agar mampu mengelola dan memanfaatkan
kemiri secara optimal, demi meningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan
Kahu, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Panduan Wawancara Pemanfaatan dan Kontribusi Kemiri Terhadap

Pendapatan Petani di Kelurahan Kahu, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone.

Nama Kepala Keluarga

Umur

Pekerjaan (utama/sampingan)
Pendidikan :
Jumlah Anggota Keluarga : (jumlah laki-laki/jumlah perempuan)

1.

2.

10.

11.

12.

Berapa lama bapak/ibu menjadi petani kemiri?
Apa alasan bapak/ibu Bertani kemiri?

Berapa luas kebun kemiri bapak/ibu?
Luas keseluruhan lahan? (termasuk sawah dan tanaman selain kemiri)

Apakah bapak/ibu memiliki sawah?

Apakah bapak/ibu mempekerjakan orang lain dalam mengelola kemiri?
Jika ya, berapa orang? Berapa upahnya?

Bagaimana sistem pemanenan yang digunakan?

Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam mengelola kemiri?
Berapa harganya?

Apakah kemiri yang dipanen dikonsumsi sendiri/dipasarkan?
Jika ya dipasarkan, dipasarkan dalam bentuk apa saja?

Jika ya dipasarkan, berapa pendapatan kemiri/panen?

Jika ya dipasarkan, berapa kali biasa memanen dalam setahun?

Jika ya dipasarkan, dijual langsung ke konsumen atau ke tangan pengepul?

Jika ya dipasarkan, berapa harga perkilo kemiri?

Bagaimana pemanfaatan kemiri di Kel. Kahu? (kemiri digunakan sebagai

apa saja)
Berapa umur kemiri yang sekarang bapak tanam?

Pada bulan berapa dan berapa lama bapak/ibu menanam kemiri hingga
panen?

Jenis pupuk apa yang digunakan?
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Lampiran 2. Keadaan Sosial Ekonomi Responden

Jumlah Anggota Keluarga

Tanaman Selain

Responden Umur (tahun) Pekerjaan Pendidikan (orang) Kemiri
1 50 Petani SMP 1 Cengkeh, Padi
2 53 Petani SD 3 -
3 41 Petani SMA 5 Padi
4 49 Petani SMP 4 Cengkeh, Padi
5 49 Petani SMA 7 Padi
6 90 Kepala Lingkungan SR 2 -

Petani, Pensiunan

7 52 Guru MTs SMA 2 Cengkeh, Padi
8 45 Petani SMP 5 -
9 60 Petani SMP 2 Cengkeh, Padi
10 44 Petani SMP 4 -
11 75 Petani SMP 1 -
12 54 Petani SMA 7 Padi
13 49 Petani SMA 5 Padi
14 57 Petani SD 7 Cengkeh, Padi
15 45 Petani SMA 3 Padi
16 80 Petani SD 2 -
17 32 Petani SMP 1 Cengkeh
18 61 Pensiunan S1 4 Padi
19 53 Petani SMP 6 -
20 63 Petani PGA 1 Cengkeh, Padi
21 50 Petani SD 2 Cengkeh, Padi
22 46 Petani SMA 4 Cengkeh, Padi
23 37 Petani SMA 5 Padi
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Lanjutan Lampiran 2

Jumlah Anggota Keluarga

Tanaman Selain

Responden Umur (tahun) Pekerjaan Pendidikan L
(orang) Kemiri
24 45 Pegawai PLN SMA 3 Cengkeh, Padi
25 65 Petani SD 3 Padi
26 60 Petani SD 3 -
27 35 Petani SMA 4 Cengkeh
28 54 Petani SD 2 -
29 41 Petani SMP 4 Padi
30 42 Petani SMA 5 Padi
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Lampiran 3. Kondisi Umum Kemiri Responden

Lama Menjadi Petani

Luas Kebun Kemiri

Umur Pohon Kemiri

Responden Kemiri (tahun) (hektar) (tahun) Pemanfaatan Kemiri
1 40 1 20 Rempah-rempah, bahan bakar
2 35 1 30 Rempah-rempah, bahan bakar
3 25 3 20 Rempah-rempah, bahan bakar
4 30 0,25 20 Rempah-rempah, bahan bakar
5 35 0,25 50 Rempah-rempah, bahan bakar
6 50 0,75 50 Rempah-rempah, bahan bakar
7 39 3 30 Rempah-rempah, bahan bakar
8 30 0,5 15 Rempah-rempah, bahan bakar
9 40 5 50 Rempah-rempah, bahan bakar
10 30 1 26 Rempah-rempah, bahan bakar
11 50 1 50 Rempah-rempah, bahan bakar
12 30 1 30 Rempah-rempah, bahan bakar
13 25 1,5 30 Rempah-rempah, bahan bakar
14 40 1 40 Rempah-rempah, bahan bakar
15 30 1 17 Rempah-rempah, bahan bakar
16 50 2 50 Rempah-rempah, bahan bakar
17 15 1 15 Rempah-rempah, bahan bakar
18 5 1 10 Rempah-rempah, bahan bakar
19 45 15 10 Rempah-rempah, bahan bakar
20 50 2 55 Rempah-rempah, bahan bakar
21 35 0,25 35 Rempah-rempah, bahan bakar
22 30 1 10 Rempah-rempah, bahan bakar
23 4 0,75 7 Rempah-rempah, bahan bakar
24 20 0,125 20 Rempah-rempah, bahan bakar
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Lanjutan Lampiran 3

Lama Menjadi Petani

Luas Kebun Kemiri

Umur Pohon Kemiri

Responden Kemiri (tahun) (hektar) (tahun) Pemanfaatan Kemiri
25 40 2 30 Rempah-rempah, bahan bakar
26 55 1 50 Rempah-rempah, bahan bakar
27 15 2,5 20 Rempah-rempah, bahan bakar
28 7 0,25 20 Rempah-rempah, bahan bakar
29 26 1 25 Rempah-rempah, bahan bakar
30 27 1 20 Rempah-rempah, bahan bakar
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Lampiran 4.Tingkat pendidikan responden

Tingkat Responden Presentase
Pendidikan (orang) (%)
SD 8 27
SMP 9 30
SMA 12 40
Sarjana 1 3
Total 30 100
Lampiran 5. Tingkat umur responden
Umur Petani Kemiri Responden Presentase
(tahun) (orang) (%)
Belum Produktif (<15 tahun) 0 0
Produktif (15-64 tahun) 27 90
Tidak Produktif (>64 tahun) 3 10
Total 30 100
Lampiran 6. Pekerjaan responden
. Responden Presentase
Pekerjaan (oeang) (%)
Petani 27 90
Pensiunan 2 7
PNS 1 3
Total 30 100
Lampiran 7. Jumlah tanggungan keluarga responden
Jumlah Tanggungan Responden Presentase
Keluarga (orang) (%)
(orang)
1-3 15 50
4-6 12 40
>6 3 10
Total 30 100
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Lampiran 8. Lama bertani kemiri responden

Lama Bertani Kemiri Responden Presentase
(tahun) (orang) (%)
0-10 3 10
11-20 3 10
21-30 10 33
31-40 8 27
41-50 5 17
51-60 1 3
Total 30 100
Lampiran 9. Luas lahan kemiri responden
Luas Lahan Kemiri Responden Presentase
(hektar) (orang) (%)
<1 8 27
1-3 21 70
>3 1 3
Total 30 100
Lampiran 10. Umur pohon kemiri
Umur Pohon Kemiri Responden Presentase
(tahun) (orang) (%)
<10 1 3
10-20 13 43
21-30 7 23
31-40 2 7
41-50 6 20
>50 1 3
Total 30 100
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Padeppa (alat pemecah kemiri yang digunakan masyarakat Kelurahan Kahu)
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Gambar 3. Kemiri yang sudah di kupas menggunakan padeppa

Gambar 5. Pohon kemiri

Gambar 4. Kemiri yang dijemur
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Gambar 6. Wawancara dengan responden
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